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MOTTO 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
(Q.S Al-Baqarah : 286) 
 
“Kita terlalu sibuk menginginkan dan mengejar yang besar, tanpa 
menyadari bahwa kehidupan ini dibangun dari hal-hal kecil yang dilakukan 
dengan kesungguhan besar”. 
(Mario teguh) 
 
“Carilah waktu jika kamu mau dan carilah alasan jika kamu tidak mau” 
(Alvian Oktaviano) 
 
“Jadilah seorang pemimpi yang selalu berusaha mewujudkan mimpinya, 
karena manusia tanpa mimpi tak tau arah tujuan akan kemana”. 
(Alvian Oktaviano) 
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ABSTRAK 
Keterampilan flying shoot dalam permainan bolatangan merupakan gerakan 
yang istimewa karena terdiri dari beberapa gerakan untuk melakukannya. Tahapan 
gerakan tersebut dipengaruhi oleh beberapa komponen fisik diantaranya koordinasi 
dan daya ledak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  antara  
koordinasi dan daya ledak dengan keterampilan flying shoot dalam permainan 
bolatangan pada mata kuliah orpil permainan bola tangan di prodi POR Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan uji regresi. Sampel 
dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan bola 
sejumlah 60 orang. Instrumen tes yang digunakan yaitu tes koordinasi mata, 
tangan, dan kaki, tes vertical jump, dan tes unjuk kerja flying shoot. Teknik analisis  
uji validasi, reliabilitas, normalitas, linieritas, dan regresi ganda dengan uji F. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan yaitu variabel 
koordinasi dengan kemampuan flying shoot sebesar  0,214, antara variabel daya 
ledak dengan kemampuan flying shoot sebesar 0,199, antara dan antara kedua 
variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 31,107. Total sumbangan 
yang diberikan sebesar 1,64%. Artinya bahwa ada hubungan antara koordinasi 
dan daya ledak dengan keterampilan flying shoot 
 
Kata kunci: Koordinasi, Daya ledak,Kemampuan Flying Shoot, Bola Tangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga bola tangan adalah olahraga beregu dimana dua regu dengan 
masing-masing 7 pemain dan berusaha memasukkan sebuah bola ke gawang 
lawan. Permainan ini mirip dengan olahraga sepak bola tetapi cara 
memindahkan bola adalah dengan tangan pemain, bukan kaki. Permainan bola 
tangan menggunakan bola sebagai alatnya, yang dimainkan dengan 
menggunakan satu atau kedua tangan. Permainan bola tangan berkembanmg 
pesat dan bertambah populer, karena pola permainannya menarik. Permainan 
bola tangan berlangsung dengan tempo yang cepat, dinamis disertai taktik dan 
teknik dari para pemain. Bola tersebut dapat dilempar, dipantulkan, atau 
ditembakkan. Seorang pemain bola tangan harus memiliki kemampuan tinggi 
dalam koordinasi dan daya ledak. Tujuan dari permainan ini adalah 
memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan, dan mencegah agar 
tim lawan tidak dapat memasukkan bola ke gawang kita sendiri. Mencetak gol 
sebanyak-banyaknya maksudnya adalah walaupun lawan juga berhasil 
mencetak gol namun diusahakan agar jumlahnya tetap berada di bawahnya, 
Agus Mahendra (2000:37). 
Usaha memasukkan bola atau mencetak gol ke gawang lawan memang 
merupakan tujuan utama dalam permainan bola tangan ini. Mencetak gol yang 
dimaksud adalah memasukkan bola dengan tidak melakukan suatu pelanggaran 
terlebih dahulu. Artinya bahwa jika bola itu masuk ke gawang, tetapi sesaat 
sebelum bola itu masuk telah terjadi suatu pelanggaran baik yang dilakukan 
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oleh lawan maupun regu kita sendiri, maka gol itu tidak akan diakui sebagai 
gol yang sah. Permainan bola tangan sebenarnya adalah perpaduan antara 
permainan sepakbola dan permainan bolabasket. Peraturan yang digunakan 
dalam permainan bolatangan juga lebih banyak mengambil dari dua jenis 
permainan itu. Prinsip dalam permainannya, sudah pasti juga lebih banyak 
mengambil atau bahkan merupakan perpaduan antara permainan sepak bola 
dan permainan bola basket.   
Di Indonesia permainan bola tangan mulai berkembang pada tahun 
2008. Bola tangan kemudian mulai dikenalkan dan dikembangkan di sekolah 
karena pada dasarnya bola tangan ada di kurikulum pendidikan. Selain itu bola 
tangan mulai di pertandingkan antar sekolah maupun antar universitas. Seiring 
berjalannya waktu permainan bolatangan terus berkembang karena sering 
diadakannya kejuaraan Nasional bola tangan dan mulai populer di kalangan 
pelajar dan mahasiswa. 
Permainan bola tangan merupakan salah satu cabang olahraga yang 
diselenggarakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Uiversitas Negeri Yogyakarta dan merupakan bagian dari aspek 
permainan olahraga. Maka dari itu Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 
wadah calon pendidik , mengajarkan mahasiswanya untuk menambah 
wawasan, pengetahuan dan keterampilan bermain bola tangan dalam mata 
kuliah permainan bola tangan di Fakultas Ilmu Keolahragaan. Dengan hal ini 
diharapkan calon pendidik dapat menguasai keterampilan bola tangan dan 
dapat mengajarkan serta mengembangkan olahraga bola tangan untuk 
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meningkatkan kebugaran jasmani serta memperoleh prestasi, Ermawan 
Susanto (2017:6) 
Dalam pelaksanaannya kegiatan perkuliahan bola tangan tentunya 
didukung oleh sarana dan prasarana sertan faktor seperti koordinasi dan daya 
ledak dalam diri mahasiswa. Peranan perkuliahan bola tangan disamping 
memperdalam dan memperluas pengetahuan para calon pendidik juga dapat 
membentuk upaya pembinaan, pemantapan, dam pembentukan  nilai-nilai 
kepribadian para calon pendidik. Kegiatan ini juga dapat menambah prestasi 
mahasiswa jika kelak ingin mengikuti kejuaraan Nasional bola tangan. 
Pergerakan dalam permainan bola tangan memperlihatkan 
keterampilan motorik yang tinggi. Keterampilan ini menunjukkan bahwa 
seseorang pemain bola tangan adalah seseorang yang memiliki suatu 
kemampuan yang tinggi. Kemampuan yang dimaksud diantaranya adalah 
koordinasi dan daya leda di samping itu tentunya kekuatan. Permainan 
bolatangan, perlu diketahui merupakan olahraga permainan tercepat setelah 
permainan hoki es.  
Beberapa teknik shooting pada permainan bola tangan yang ada ialah 
flying shoot, dive shoot, jump shoot, dan straight shoot. Teknik flying shoot 
merupakan jenis tembakan yang paling sering digunakan pemain dalam 
usahanya mencetak gol, karena saat menembak membuat posisi tubuh dapat 
lebih dekat dengan gawang. Ada beberapa faktor yang membedakan antara 
kemampuan flying shoot satu pemain dengan pemain yang lain, Ermawan 
Susanto (2017: 11) 
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Tahapan melakukan flying shoot ialah sebagai berikut: selama lari ke 
depan bola berada setinggi bahu, langkah ketiga kuat dan lebar, saat di udara 
pinggang ditarik ke belakang bersamaan dengan lengan dilempar, menarik 
kedua kaki ke atas secara horisontal, pinggang tarik ke belakang, lengan 
mengikuti gerakan ke depan dengan kuat, mendarat dengan kedua kaki 
bersamaan. Salah satu ciri khas dari gerakan flying shoot adalah adanya 
gerakan melompat ke atas-depan. Berdasarkan uraian pelaksanaan flying shoot 
tersebut, tahapan gerakan yang dilakukan membutuhkan kemampuan 
koordinasi, dan daya ledak.    
Koordinasi merupakan hasil perpaduan kinerja dari kualitas otot, 
tulang, dan persendian dalam menghasilkan satu gerak yang selaras. Dalam 
permainan bolatangan, koordinasi dibutuhkan pada saat gerakan flying shoot 
karena gerakan ini terdiri dari berbagai macam tahapan gerak yang 
membutuhkan keselarasan satu gerakan yang utuh. Daya ledak adalah produk 
dari kekuatan dan kecepatan untuk melakukan force maksimum dalam waktu 
yang sangat pendek. Daya ledak sangat bermanfaat pada saat melompat ke 
atas–depan untuk bersiap menembakkan bola ke gawang dan berguna untuk 
membuat tubuh lebih tinggi dari pemain lain pada saat melompat. 
Kedua komponen dasar tersebut diduga memiliki sumbangan yang 
sangat besar dalam keberhasilan suatu pembelajaran flying shoot. Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti adakah hubungan yang 
signifikan antara koordinasi dan daya ledak dengan keterampilan flying shoot 
dalam permainan bola tangan. Penelitian ini dilakukan di prodi POR Fakultas 
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Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta pada mata kuliah 
permainan bola tangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 
bahwa ada beberapa komponen yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
flying shoot dalam permainan bola tangan. Hari Amirullah dan Ermawan 
Susanto (2005:32) 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas terdapat masalah yang telah di uraikan 
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Belum diketahui tingkat koordinasi dan daya ledak mahasiswa yang 
mengikuti mata kuliah permainan bola tangan di prodi POR Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 
2. Belum diketahui faktor pendukung mahasiswa dalam memilih mata kuliah 
pilihan permainan bola tangan di prodi POR Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta, 
3. Belum diketahui hubungan koordinasi dan daya ledak degan keterampilan 
flying shoot mahasiswa yang mengikuti olah raga pilihan bola tangan di 
prodi POR Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian dan keterbatasan 
yang ada dalam peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah yang jelas. 
Untuk itu penelitian ini dibatasi pada variabel hubungan antara koordinasi dan 
daya ledak dengan keterampilan flying shoot dalam permainan bola tangan di 
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mata kuliah permainan bola tangan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah pada peneliti ini perlu dirumuskan permasalahannya. 
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  
1. Adakah  hubungan antara koordinasi dengan keterampilan flying shoot 
dalam permainan bola tangan di mata kuliah permainan bola tangan? 
2. Adakah hubungan antara daya ledak dengan keterampilan flying shoot 
dalam permainan bola tangan di mata kuliah permainan bola tangan? 
3. Adakah hubungan antara koordinasi dan daya ledak dengan keterampilan 
flying shoot dalam permainan bola tangan di mata kuliah permainan bola 
tangan? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antaran koordinasi dan daya ledak dengan 
keterampilan flying shoot dalam perkuliahan permainan bola tangan di prodi 
POR Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
F. Manfaat penelitian 
Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti mengharap ada beberapa 
manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah: 
1. Secara Teoritis 
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a. Dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan jasmani. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penelitian 
yang akan datang. 
c. Memberikan bahan referensi pada calon maupun guru pendidikan 
jasmani untuk meningkatkan pembelajaran agar lebih variatif. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai wujud 
pengembangan berpikir dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang 
telah dipelajari di bangku kuliah. 
b. Bagi Mahasiswa 
Dapat meningkatkan kemampuan bermain bola tangan siswa. 
c. Bagi Guru 
Dapat memberikan masukan pada guru pendidikan jasmani bahwa ada 
beberapa komponen yang sangat berpengaruh terhadap keterampilan 
flying shoot dalam permainan bola tangan, sehingga untuk kedepannya 
dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan evaluasi permainan 
bola tangan dan juga memberikan pengetahuan mengenai bola tangan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Diskripsi Teori 
1. Hakikat Flying shoot 
Menembak adalah bentuk gerakan lemparan yang ditujukan untuk 
memasukkan bola ke gawang. Lemparan yang dilakukan harus eksplosif, 
adanya tenaga yang besar dengan mengerahkan kecepatan dan kekuatan, dan 
juga dalam waktu yang sangat singkat sehingga menghasilkan gerak laju bola 
yang cepat. Flyng shoot bisa dibilang sebagai senjata ampuh dalam permainan 
dan cara menembak ini paling efektif untuk memasukkan bola ke gawang 
lawan. Keistimewaan gerakan flying shoot adalah pelaksanaan tembakan yang 
memerlukan irama tiga langkah sebelum melakukan lompatan untuk 
menembak dan juga dibutuhkan ketepatan dan koordinasi yang baik.  
Gerakan flying shoot merupakan gerakan istimewa karena terdiri dari 
beberapa langkah gerakan yang harus dilakukan. Adapun cara melakukan 
flying shoot dengan benar adalah sebagai berikut (Ermawan Susanto, 2005: 
69): 
a) Menggiring bola dengan kecepatan semakin ditingkatkan apabila sudah 
mendekati garis daerah gawang.  
b) Jarak cukup dekat dengan garis daerah gawang, mulailah mempersiapkan 
diri persiapan untuk menolak. Langkah persiapan untuk menolak dimulai 
sejak langkah akhir dari menggiring bola, dimana pada saat itu tepat kaki 
kiri dilangkahkan ke depan, dan menyentuh tanah bersamaan dengan 
pantulan bola di tanah.  
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c) Bola segera ditangkap dengan kedua tangan dan dikuasai dengan baik. 
Langkahkan kaki kanan ke depan,kaki kiri ke depan, bola diayunkan ke 
samping kanan atas.  
d) Pada saat itu pula segeralah menolak ke atas - depan dengan bertumpu 
pada kaki kiri. Sementara tubuh dalam keadaan melayang di udara, bola 
dengan cepat dan keras dilemparkan ke arah gawang. Bola sudah harus 
ditembakkan sebelum mendarat.  
e) Bola telah ditembakkan ke arah gawang, gerak selanjutnya ialah mendarat 
dengan lantang pada kaki kiri diikuti dengan kaki kanan, dan selanjutnya 
mengambil sikap siaga, untuk memainkan bola lebih lanjut. 
Melakukan gerakan flying shoot dengan baik dan benar, maka ikutilah 
petunjuk sebagai berikut. Jarak sudah cukup dekat dengan garis daerah 
gawang, maka segeralah bersiap-siap untuk melakukan awalan untuk menolak. 
Tolakan agar dapat dilakukan dengan baik dan tepat, maka dapat dilatih yaitu 
dengan cara memantulkan bola di tanah bersamaan dengan jatuhnya kaki kiri 
ke tanah. Bola ditangkap dengan kedua tangan, kemudian melangkah lagi dan 
segeralah menolak dengan kaki kiri ke atas-depan. Berikut gambar tahapan 
gerakan flying shoot:  
  
 
Gambar 1. Gerakan flying shoot dalam permainan bola tangan 
(Sumber: Ermawan Susanto, 2005: 54) 
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Singkatnya dari gerakan flying shoot tersebut yaitu, jatuh pada kaki kiri, 
tambah dengan dua hitungan, satu……., dua……, ditolak. Satu berarti kaki 
kanan di depan. Dua berarti kaki kiri di depan terus dilanjutkan menolak ke 
atas-depan. Salah satu ciri khas dari gerakan flying shoot adalah adanya 
gerakan melompat ke atas-depan. Gerakan ini bertujuan untuk mendekatkan 
jarak dengan gawang, memperoleh celah untuk melakukan tembakan, dan 
membuat posisi penyerang lebih tinggi dari pemain bertahan. Ermawan 
Susanto, (2005:54) 
2. Hakikat koordinasi 
Menurut Djoko Pekik (2002: 77), koordinasi adalah kemampuan 
melakukan gerak pada berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat 
secara efisien. Koordinasi diperlukan hampir pada semua cabang olahraga 
termasuk dalam cabang olahraga bola tangan. Koordinasi merupakan salah satu 
komponen fisik yang cukup berpengaruh dalam olah fisik karena merangkai 
beberapa unsur gerak menjadi satu gerakan yang selaras dan sesuai tujuannya. 
Grana dan Kalenak (Sukadiyanto, 2000: 141) koordinasi adalah kemampuan 
otot dalam mengontrol gerak dengan tepat agar dapat mencapai satu tugas fisik 
khusus. Menurut Schmidt (Sukadiyanto, 2000: 141) koordinasi adalah 
perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian, yang satu dengan lainnya 
saling berkaitan dalam menghasilkan satu keterampilan gerak. Ukuran 
keberhasilannya adalah ketika hasil dari gerakan tersebut dapat maksimal dan 
terhindar dari cedera akibat koordinasi yang tidak sempurna. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator utama koordinasi adalah 
ketepatan dan gerak yang ekonomis. Disimpulkan bahwa koordinasi 
merupakan hasil perpaduan kinerja dari kualitas otot, tulang, dan persendian 
dalam menghasilkan satu gerak. Di mana komponen - komponen gerak terdiri 
dari energi, kontraksi otot, syaraf, tulang, dan persendian. Olahraga permainan 
seperti bolatangan termasuk dalam koordinasi neuromuskuler. Koordinasi 
neuromuskuler adalah setiap gerak yang terjadi dalam urutan dan waktu yang 
tepat serta gerakannya mengandung tenaga. Oleh karena terjadinya gerak 
disebabkan oleh kontraksi otot, dan otot berkontraksi karena adanya perintah 
yang diterima melalui sistem syaraf.   
Koordinasi neuromuskuler meliputi koordinasi intra-muskuler dan inter-
muskuler. Koordinasi intra-muskuler adalah kinerja dari seluruh serabut syaraf 
dan otot dalam setiap kerja otot yang berkontraksi secara maksimum, oleh 
karena itu kinerjanya tergantung dari interaksi serabut syaraf  dan serabut otot 
di dalam otot itu sendiri. Hal ini berarti bahwa koordinasi otot intra tidak dapat 
diamati karena prosesnya terjadi di dalam otot tubuh manusia. 
Dalam koordinasi inter-muskuler kinerjanya tergantung dari interaksi 
beberapa otot. Disimpulkan bahwa koordinasi merupakan bentuk gabungan 
dari beberapa gerakan yang dilakukan dalam suatu rangkaian gerakan secara 
bersama-sama dibantu oleh kendali syaraf pusat. Koordinasi itu sendiri juga 
memiliki kegunaan yaitu untuk:  
a. Efisiensi dan efektifnya tenaga,  
b. Menghindari cedera,  
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c. Berlatih menguasai teknik akan lebih cepat,  
d. Melaksanakan taktik lebih cepat.  
3. Hakikat daya ledak (power) 
Power merupakan gabungan dari kekuatan dan kecepatan. Oleh sebab 
itu, karena power sebagian produk kecepatan dan kekuatan maksimum, rasanya 
cukup logis untuk mengembangkan kekuatan maksimum lebih dulu, lalu 
diubah ke power (Bompa, 1994-261). Menurut Sukadiyanto (2002: 67) 
kekuatan kecepatan adalah kemampuan otot untuk menjawab setiap rangsang 
dalam waktu sesingkat mungkin dengan menggunakan kekuatan otot. 
Kekuatan kecepatan dengan kata lain dapat diartikan, kemampuan otot untuk 
mengatasi beban dalam waktu sesingkat mungkin. Kekuatan kecepatan sama 
dengan power, power adalah hasil kali kekuatan dan kecepatan. Power atau 
daya ledak adalah produk dari kekuatan dan kecepatan untuk melakukan force 
maksimum dalam waktu yang sangat pendek.   
Untuk menampilkan sejumlah kerja berat secara cepat memerlukan 
power, misalnya melakukan pull up dengan baik memerlukan kekuatan, tetapi 
melakukan pull up dengan cepat memerlukan power. Kerja dari power ini 
adalah untuk mengatasi beban/tahanan dengan kecepatan kontraksi tinggi. 
Kebanyakan cabang olahraga membutuhkan kekuatan dan kecepatan (power). 
Kekuatan dan kecepatan terutama dibutuhkan pada cabang-cabang olahraga 
yang menuntut daya ledakan tubuh (explosive) seperti cabang tolak, lempar dan 
lompat dalam atletik, lompat dan smash dalam bolavoli, bulutangkis, 
bolatangan, servis tenis, lari sprint, karate, judo, dan cabang lainnya.  
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4. Permainan Bola Tangan 
Bolatangan (handball) diartikan sebagai permainan beregu yang 
menggunakan bola sebagai alatnya dan dimainkan dengan menggunakan satu 
atau kedua tangan. Bola tersebut dapat dilempar, dipantulkan, atau 
ditembakkan. Induk  organisasi dari bolatangan ini adalah International 
Handball Federation (IHF) dan di Indonesia sendiri adalah Asosiasi Bola 
Tangan Indonesia (ABTI).   
Tujuan dari permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya 
ke gawang lawan, dan mencegah agar tim lawan tidak dapat memasukkan bola 
ke gawang kita sendiri. Permainan bola tangan sebenarnya adalah perpaduan 
antara permainan sepakbola dan permainan bolabasket. Peraturan-peraturan 
yang digunakan dalam permainan bola tangan juga lebih banyak mengambil 
dari dua jenis permainan tersebut. 
Bola tangan adalah salah olahraga beregu dimana dua regu dengan 
masing-masing 7 pemain (6 pemain dan 1 penjaga gawang) berusaha 
memasukkan sebuah bola ke gawang lawan ( Ermawan Susanto, 2017:9). 
Permainan bola tangan merupakan modifikasi antara permainan bola basket 
dan sepak bola yang mengandalkan tangan untuk memasukkan bola ke gawang 
lawan. Permainan bola tangan adalah permainan layaknya seperti sepak bola, 
tapi permainan ini menggunakan tangan untuk mengoper bola dari pemain ke 
pemain lain. 
Bola tangan dengan 11 pemain biasanya dilakukan di lapangan terbuka 
(outdoor), dan bolatangan  dengan 7 pemain yang lebih cocok dimainkan di 
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dalam ruangan atau indoor (Agus Mahendra, 2000:7). Permainan bolatangan 
yang berada di dalam ruangan, setiap tim terdiri dari 12 pemain. Menurut 
peraturan hanya 7 pemain saja yang ada di lapangan termasuk dengan seorang 
penjaga gawang. Selebihnya adalah pemain pengganti selama permainan 
berlangsung. Pemain pengganti masuk dan meninggalkan lapangan permainan 
dari daerah pergantian pemain.   
Lamanya  permainan  bola tangan  adalah 2 x 30 menit  untuk  putra  dan 
2 x 25 menit untuk putri (Agus Mahendra,2000:8). Waktu istirahat untuk 
masing-masing putra dan putri adalah 10 menit. Objek dari permainan ini 
adalah melemparkan bola sampai masuk menjadi gol di gawang lawan. Bola 
tangan dimainkan di atas lapangan dengan ukuran 40 meter x 20 meter, itu 
untuk permainan bolatangan di dalam lapangan. 
Berikut gambar lapangan untuk bolatangan di indoor: 
 
(Sumber: Hari A. Rahman,dkk, 2005: 8)  
 
Kunci keberhasilan agar dapat bermain dengan baik, seseorang harus 
mengerti dan benar-benar dapat menguasai teknik dasar yang ada seperti 
passing, dribble, dan shooting. Melempar atau passing adalah pola gerak dasar 
  
  
  
  
  
  
  
  
Gambar 2. Lapangan Bola tangan Indoor  
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yang dimaksudkan untuk melepaskan suatu objek menjauhi tubuh pelempar. 
Menggiring (dribble) adalah keterampilan untuk menguasai dan membawa 
bola dengan cara memantulkannya setiap kali ke tanah, dengan satu atau dua 
tangan. Menggiring bola merupakan keterampilan yang cukup sulit karena 
memerlukan koordinasi mata dan tangan yang tinggi. Perlu diingat bahwa arah 
pantulan bola akan tergantung pada arah datang dari bola itu ke tanah. Cepat 
atau lambatnya pergerakan bola berasal dari kuat atau lemahnya seseorang 
menggiring bola tersebut.  
Menembak (shooting) merupakan salah satu teknik terpenting dalam 
permainan bola tangan karena dengan teknik shooting kemungkinan 
terciptanya gol sangat besar. Beberapa teknik shooting yang ada ialah  flying 
shoot, drive shoot, jump shoot, dan straight shoot. Setiap regu berusaha dengan 
sekuat tenaga untuk memasukkan bola ke gawang sebanyak – banyaknya agar 
kemenangan dapat diraih. 
Jika dilihat dari segi pergerakannya, bola tangan memberikan 
keterampilan lokomotor yang tinggi. Pada permainan bola tangan 
menggabungkan lompatan dan lari yang begitu dinamis diiringi dengan 
melempar bola ketika melayang, menunjukkan bahwa seorang pemain bola 
tangan memiliki kemampuan tinggi dalam koordinasi, kelincahan, kecepatan 
dan daya tahan, di samping itu tentunya kekuatan. 
Tetapi saat ini olahraga bola tangan tidak hanya sekedar untuk olahraga 
prestasi, tetapi merupakan olahraga rekreasi. Semakin berkembang permainan 
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bola tangan maka akan membutuhkan beberapa perkembangan baik secara 
teknik maupun taktik. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan flying shoot dipengeruhi oleh beberapa komponen pendukung 
yaitu, koordinasi, daya ledak, kelincahan, keseimbangan, dll. 
5. Profil Mahasiswa PJKR FIK UNY 
Mahasiswa atau mahasiswi adalah panggilan untuk orang yang sedang 
mengikuti proses belajar di perguruan tinggi. Menurut Dendy Sugono (2008; 
856), Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa 
selaku manusia yang dirasa memiliki ilmu pengetahuan secara luas serta 
pengalaman yang melimpah diharapkan mampu melakukan aktivitas yang 
baik. Mahasiswa UNY adalah peserta didik yang terdaftar dalam salah satu 
program studi (Peraturan Akademi UNY, 2006: 7). Fakultas Ilmu 
Keolahragaan (FIK) UNY menurut kurikulum FIK (2009) mempunyai tujuan 
dapat menhasilkan sumber daya manusia yang bermoral Pancasila yang 
memiliki kemampuan akademik dan atau profesi di bidang keolahragaan yang 
unggul. 
Menurut kurikulum 2014 FIK (2015: 4), Program Studi PJKR 
mempunyai visi yaitu program studi yang unggul di tingkat nasional dan 
regional serta dijiwai nilai-nilai Empati, Mandiri, Adaptif, dan Sportif 
(EMAS). Salah satu misi PJKR adalah menyelenggarakan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani, kesehatan, rekreasi, dan pendidikan jasmani adaptif pada 
tingkat pendidikan menengah pertama dan menengah atas yang berkualitas dan 
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berkelanjutan guna menghasilkan sarjana yang unggul, bertaqwa kepada Tuhan 
YME, berkepribadian dan berwawasan global, mandiri, kreatif, dan mampu 
bersinergi di masyarakat. Sedangkan menurut kurikulum 2015 FIK, mahasiswa 
PJKR mempunyai tujuan yaitu menjadi tenaga kependidikan yang memiliki 
kemampuan akademis dan atau profesional dalam bidang ilmu keguruan, ilmu 
keolahragaan, dan ilmu pendidikan serta memiliki kepribadian dan 
keterampilan profesional dalam melakukan fungsi pendidikan dan pengajaran. 
6. Definisi Keterampilan   
Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, (2000: 57), 
Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai 
suatu tujuan dengan efektif dan efisien. Semakin tinggi kemampuan seseorang 
mencapai tujuan yang diharapkan, maka semakin terampil orang 
tersebut. Menurut Schmidt yang dikutip dalam Amung Ma’mun dan Yudha M. 
Saputra (2000: 61), keterampilan merupakan kemampuan untuk membuat hasil 
akhir dengan kepastian yang maksimun, tetapi dengan pengeluaran energi dan 
waktu yang minimum. Sedangkan menurut Singer (2000: 61), keterampilan 
adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan 
dengan efisiensi dan efektif. 
Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, (2000: 58), untuk 
memperoleh tingkat keterampilan diperlukan pengetahuan yang mendasar 
tentang bagaimana keterampilan tertentu dihasilkan atau diperoleh serta faktor-
faktor apa saja yang berperan dalam mendorong penguasaan keterampilan. 
Pada intinya bahwa suatu keterampilan itu baru dapat dikuasai apabila 
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dipelajari atau dilatihkan dengan persyaratan tertentu, satu diantaranya adalah 
kegiatan pembelajaran atau latihan keterampilan tersebut dilakukan secara 
terus menerus dalam jangka waktu tertentu yang memadai. 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agilia Alun Jati (2014) yang berjudul 
hubungan antara koordinasi, daya ledak, dan kelentukan dengan 
kemampuan flying shoot dalam permainan bola tangan di SMA Negeri 1 
Purworejo. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 6 di SMA 
Negeri 1 Purworejo yang berjumlah 32 siswa. Pengambilan data 
menggunakan tes. Hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel koordinasi, daya ledak, dan kelentukan dengan 
kemampuan flying shoot dalam permainan bolatangan di SMA N 1 
Purworejo. Diketahui bahwa  bahwa  Fh  sebesar 31,107 dan Ft sebesar 
2,95, hal ini berarti bahwa Fh ≥ Ft maka Ha diterima, H0  ditolak. 
Sumbangan yang diberikan adalah sebesar 77 %, jadi masih ada 23% 
lagi variabel lain yang mempengaruhi kemampuan flying shoot dalam 
permainan bolatangan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Galih Priyambada (2013) yang berjudul 
sumbangan keseimbangan, koordinasi mata, tangan, dan kaki, dan 
kekuatan otot tungkai terhadap kecepatan lari egrang siswa putra kelas XI 
SMA Negeri 1 Semin Gunungkidul.  Subjek dari penelitian ini adalah 
siswa yang dapat melakukan egrang yaitu sejumlah 35 siswa putra. 
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Pengambilan data menggunakan tes keseimbangan, koordinasi 
mata,tangan,dan kaki, kekuatan otot tungkai dan tes kecepatan lari egrang. 
Hasil penelitian adalah (1) keseimbangan mempunyai sumbangan yang 
signifikan terhadap kecepatan lari egrang, dengan nilai b1 0,119 dan nilai 
sig 0,019, (2) koordinasi mata,tangan,dan kaki mempunyai sumbangan 
yang signifikan terhadap kecepatan lari egrang dengan nilai b2 0,184 dan 
nilai sig 0,030, (3) kekuatan otot tungkai mempunyai sumbangan yang 
signifikan terhadap kecepatan lari egrang dengan nilai b3 0,051 dan nilai 
sig 0,025. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat sumbangan yang 
signifikan antara keseimbangan, koordinasi mata,tangan,dan kaki, 
kekuatan otot tungkai terhadap kecepatan lari egrang siswa putra kelas XI 
SMA N 1 Semin Gunungkidul ditunjukkan dengan nilai –p (0,000) < α 
(0,05), dengan besarnya sumbangan sebesar 75%.  
C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu 2 variabel bebas (prediktor) 
yang terdiri dari koordinasi dan daya ledak serta variabel terikat (kriterium) 
yaitu kemampuan flying shoot dalam permainan bola tangan. Kedua 
variabel bebas tersebut diduga memiliki sumbangan yang besar terhadap 
kemampuan flying shoot dalam permainan bolatangan karena dilihat dari 
tahapan gerakan flying shoot yaitu yang terdiri dari melangkahkan kaki 
sesuai irama 3 langkah sebagai awalan, kemudian menolakkan kaki, 
dilanjutkan melompat ke atas – depan atau melayang, selanjutnya 
menembakkan bola ke gawang. Berdasarkan tahapan gerakan tersebut 
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kemampuan fisik yang berhubungan dengan gerakan tersebut adalah 
koordinas dan daya ledak. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut 
mengenai kerangka pikir dari penelitian ini.  
a) Hubungan antara variabel koordinasi dengan kemampuan flying shoot. 
Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk merangkai 
beberapa unsur gerak menjadi satu gerakan yang selaras dan sesuai 
tujuannya. Terciptanya suatu gerakan flying shoot terdiri dari berbagai 
tahapan - tahapan. Tahapan tersebut terdiri dari awalan tiga langkah 
sebelum melakukan loncatan, kemudian melakukan loncatan  agar 
peluang memasukkan bola lebih besar, dan yang terakhir pendaratan 
yaitu berusaha bola sudah dilemparkan sebelum masuk ke garis 
lemparan bebas. Dalam flying shoot, koordinasi memegang peranan 
yang sangat penting. Mengingat gerakan flying shoot terdiri atas 
beberapa gabungan dari unsur kondisi fisik yang dilakukan secara 
bersama - sama. Unsur yang dilakukan secara bersama - sama tersebut 
adalah unsur kekuatan baik lengan maupun tungkai, kelentukan, 
kelincahan, daya ledak, dan kemungkinan beberapa unsur lainnya.  
b) Hubungan antara variabel daya ledak (power) dengan keterampilan 
flying shoot 
Power adalah suatu atribut fisik yang paling dominan yang 
diperlukan dalam bolatangan. Rata - rata keterampilan bolatangan 
bergantung pada kualitas fisik yang satu ini dalam hal bahwa pemain 
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bolatangan harus menggerakkan tubuhnya atau bagian tubuhnya secara 
cepat, sehingga memerlukan kekuatan dan kecepatan secara simultan.  
Daya ledak otot atau explosive power itu sendiri adalah tenaga 
yang dapat dipergunakan memindahkan berat badan/beban dalam 
waktu yang cepat seperti meloncat atau melompat. Salah satu ciri khas 
dari gerakan flying shoot adalah adanya gerakan melompat ke atas - 
depan. Gerakan ini bertujuan untuk mendekatkan jarak dengan gawang, 
memperoleh celah untuk melakukan tembakan, dan membuat posisi 
penyerang lebih tinggi dari pemain bertahan.   
Dalam gerakan flying shoot, daya ledak dipengaruhi oleh 
kekuatan otot tungkai, kecepatan kontraksi otot tungkai, dan kecepatan 
memindahkan keseluruhan berat badan secara tiba-tiba. Gerakan flying 
shoot itu sendiri didominasi oleh power tungkai. Saat melakukan 
tembakan maka kekuatan otot tungkai membantu memberi dorongan 
tubuh ke depan sehingga bisa lebih dekat dengan gawang dan dapat 
mendapatkan posisi lebih tinggi dari pemain bertahan. Power tungkai 
kurang bertenaga maka kemungkinan lompatan ke atas – depan atau 
melayang kurang maksimal, jadi kurang mendapatkan posisi lebih 
tinggi dari pemain bertahan dan kecil peluang untuk memasukkan bola 
ke gawang.  
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah : 
1) Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi dengan kemampuan 
flying shoot pada mahasiswa orpil bola tangan prodi POR FIK UNY. 
2) Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak dengan kemampuan 
flying shoot pada mahasiswa orpil bola tangan prodi POR FIK UNY. 
3) Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi dan daya ledak dengan 
kemampuan flying shoot pada mahasiswa orpil bola tangan prodi POR 
FIK UNY. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan regresi. Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu (Ali Maksum, 2012: 
68). Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang menghubungkan satu 
atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat tanpa ada upaya untuk 
mempengaruhi variabel tersebut (Ali Maksum, 2012: 73).   
 
 
 
 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 
dan Y, X2 dengan Y, kemudian secara bersama-sama kedua variabel tersebut 
mencoba dikorelasikan dengan Y. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
bebas (prediktor) dan satu variabel terikat (kriterium). Adapun variabel bebas 
terdiri dari koordinasi (X1), dan daya ledak (X2), sedangkan variabel terikatnya 
adalah kemampuan flying shoot dalam permainan bola tangan (Y). 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 
dengan cara memberikan arti, atau mendeskripsikan kegiatannya, atau 
memberikan keterangan cara mengukur variabel tersebut (Ali Maksum, 2012: 
Ket: 
x 1 = koordinasi 
x 2 = daya ledak 
         y = flying shoot 
x1 
x2 
y 
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34). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Koordinasi   
Koordinasi merupakan hasil perpaduan kinerja dari kualitas otot, 
tulang, dan persendian dalam menghasilkan satu gerak. Untuk mengukur 
koordinasi menggunakan tes koordinasi mata, tangan, dan kaki (Sridadi, 
FIK UNY) yaitu dengan melakukan lemparan dan tendangan ke arah target 
yang sudah ditentukan sesuai prosedur tes selama 30 detik dengan dua kali 
kesempatan. Hasil akhir diperoleh dari jumlah angka target yang berhasil 
diperoleh sampel. Reliabilitas tes sebesar 0,867. 
2. Daya Ledak  
Daya ledak (power) merupakan kombinasi dari kekuatan dan 
kecepatan.  Kekuatan kecepatan adalah kemampuan otot untuk mengatasi 
beban dalam waktu sesingkat mungkin. Untuk mengukur daya ledak usia 
15-20 tahun  menggunakan Vertical Jump Test dalam buku Ngatman (2001: 
22). Validasi yaitu 0,86 dan reliabilitas yaitu 0,92. 
3. Flying shoot  
Flying shoot atau tembakan dengan melayang ke gawang dalam 
permainan bolatangan, selain dive shoot, jump shoot, dan straight shoot. 
Salah satu ciri khas dari gerakan flying shoot adalah adanya irama tiga 
langkah sebelum menembak dan adanya gerakan melompat ke atas–depan. 
Untuk mengukur keterampilan flying shoot yaitu menggunakan tes 
keterampilan flying shoot, yaitu mahasiswa/sampel melakukan gerakan tes 
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unjuk kerja flying shoot mulai dari awalan, tolakan, dan pendaratan. Menilai 
keterampilan mahasiswa/sampel berdasarkan pada rubrik penilaian tes 
flying shoot. Setiap mahasiswa diberikan dua kali kesempatan untuk 
melakukan gerakan flying shoot. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah seluruh subjek penelitian. Bila populasi kurang dari 100 
satuan, sebaiknya penelitian dilakukan terhadap keseluruhan populasi 
(Suharsimi Arikunto 2006: 130). Sebagian kecil individu atau objek yang 
dijadikan wakil dalam penelitian disebut sampel (Ali Maksum, 2012: 53). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan olah raga pilihan permainan bola tangan di Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah pilihan 
permainan bola tangan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta sejumlah 60 orang. Sampel  diambil dari keseluruhan populasi atau 
sampel total, adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang ciri atau 
karakteristiknya sudah diketahui lebih dulu berdasarkan ciri atau sifat populasi 
(Ali Maksum, 2012: 60).   
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian (Ali Maksum, 2012: 111). Instrumen yang digunakan mengacu pada 
variabel bebas (koordinasi, dan daya ledak) dan variabel terikat (kemampuan flying 
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shoot). Berdasarkan variabel - variabel tersebut instrumen yang digunakan penulis 
yaitu:  
1. Tes koordinasi mata, tangan, dan kaki (Sridadi, FIK UNY)  
a. Tujuan : Tes ini digunakan untuk mengukur koordinasi mata, tangan, dan 
kaki dengan koefisien reliabilitas tes sebesar 0,867.  
b. Alat dan fasilitas : bola, papan target, cone 
c. Pelaksanaan : mahasiswa melakukan lemparan bola pada target lemparan 
yang sudah diberikan point, kemudian pantulan bola ditangkap kembali dan 
lakukan tendangan pada papan target tendangan yang sudah diberikan point 
d. Skor 1,2,3 dan 4 
2. Vertical Jump Test  
a. Tujuan : Menurut Ismaryati (2006) “Vertical Jump Test adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur tingginya lompatan. Tes ini digunakan 
untuk menilai daya ledak atau power otot tungkai seorang atlet”. Tes 
vertical jump memiliki tingkat validitas yaitu 0,86 dan tingkat realibilitas 
yaitu 0,92 (Taryono, 2010) diakses dari internet melalui alamat 
b. Alat : papan vertical jump, kapur 
c. Pelaksanaan : mahasiswa memasukan jari tangan pada kapur sebagain 
tandan pada saat meraih papan dengan posisi tegak dan melompat dan 
dilakukan sebanyak dua kali percobaan 
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3. Tes unjuk kerja flying shoot  
a. Tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan flying shoot mahasiswa 
menggunakan instrumen rubrik unjuk kerja keterampilan flying 
shoot.(Ermawan Susanto 2017:24) 
b. Alat : gawang, bola, cone, tali 
c. Pelaksanaan : mahasiswa melakukan tembakan melayang atau flying shoot 
dengan tiga posisi yang berbeda  
d. Skor : 1,2,3, dan 4 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini menggunakan cara pengumpulan data 
dalam bentuk tes. Tes adalah suatu usaha dalam sebuah pengambilan data yang 
valid dari sebuah objek tersebut guna memberikan hasil yang diinginkan dari 
sebuah subjek yang melakukan penelitian tersebut, tes yang saya gunkanan 
meliputi koordinasi, vertical jump, dan flying shoot seperti yang tertera 
dibawah ini; 
 
a. Tes Koordinasi Mata, tangan, dan kaki (Sridadi, FIK UNY) 
Bentuk tes berupa melempar, menangkap. Dilakukan mengenai sasaran 
yang telah diberi skor yaitu 4, 3, 2, dan 1. Jarak antara pelempar dengan sasaran 
yaitu 4 meter, dilakukan selama 30 detik. Tes ini dilakukan dua kali 
kesempatan.  
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b. Tes vertical jump 
Sikap permulaan terlebih dahulu ujung jari tangan kanan atau kiri, 
dioleskan dengan serbuk kapur sebagai penanda pada papan berskala. Peserta 
berdiri tegak di dinding, kaki rapat, papan skala berada disamping kiri atau 
kanannya. Kemudian tangan yang dekat dinding di angkat lurus keatas, telapak 
tangan ditempelkan pada papan berskala, sehingga meninggalkan bekas raihan 
jarinya. Peserta mengambil awalan dengan sikap menekukkan lutut dan kedua 
lengan diayun kebelakang. Kemudian peserta meloncat seyinggi mungkin 
sambil menepuk papan skala sehingga menimbulkan bekas. Ulangi loncatan ini 
sampai 3 kali berturut turut. 
c. Tes Unjuk Kerja Flying Shoot dalam Permainan Bola tangan 
Tes ini dilakukan dengan cara mengamati kemampuan mahasiswa 
melakukan gerakan flying shoot, dan dilakukan 3 kali kesempatan dengan 3 
posisi yang berbeda,yaitu tengah, kiri dan kanan untuk setiap mahasiswa. 
Penilaian berdasarkan skor pada rubrik penilaian tes unjuk kerja flying  
      Gawang bola tangan  
3 1 3 
2 1 2 
3 1 3 
 
 
Kiri                               Tengah                             Kanan 
Gambar 3. Desain gawang keterampilan flying shoot(Ermawan Susanto 
2017:24) 
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E. Teknik Analisis Data 
Data telah terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu melakukan tabulasi 
dan analisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis korelasi tiga 
prediktor dan analisis regresi.  
1. Persyaratan analisis data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi simetris atau normal, yakni sebaran angka sebagian besar ada di 
tengah, dan semakin ke kanan atau ke kiri sebaran angka akan semakin kecil, 
sehingga menyerupai bel / kurva. Teknik yang digunakan untuk olah data ini 
menggunakan Chi-quadrat, dengan bantuan SPSS versi 24.00. Dalam uji 
normalitas berlaku ketentuan jika þ – value lebih besar dibanding 0,05, maka data 
dinyatakan berdistribusi normal, jika lebih kecil dari 0,05 maka sebaliknya, 
sehingga data akan menyerupai gambar bel atau lonceng dalam bentuk kurva (Ali 
Maksum, 2012: 162).  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan Anova melalui program SPSS 
versi 16.00 dengan ketentuan, jika harga F tidak signifikan atau lebih besar dari 
0,05, maka hubungan antara prediktor dan kriterium dinyatakan linier. Sebaliknya 
jika harga F signifikan atau lebih kecil dari 0,05, maka hubungan antara prediktor 
dan kriterium dinyatakan tidak linier ( Ali Maksum, 2012: 164). 
c. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
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Sumbangan relatif dihitung dalam bilangan persentase. Ia menunjukkan 
besarnya sumbangan (secara relatif) tiap prediktor untuk keperluan prediksi yang 
terlihat pada JKreg  (Burhan Nurgiyantoro, 2004: 319). Untuk mengetahui 
sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 
menggunakan rumus SR masing-masing prediktor yaitu sebagai berikut (Burhan 
Nurgiyantoro, 2004: 319) :  
 
Ry-1.2 = √
𝑟𝑦1
2+ 𝑟𝑦2
2 −2(𝑟𝑦1) (𝑟2) (𝑟1.2)
1− 𝑟1.2
2   
Keterangan:  
Ry  :  korelasi ganda 
1   :  prediktor  
2  :  kreterium  
  
Rumus untuk mencari sumbangan efektif (SE) masing - masing prediktor 
adalah dengan terlebih dahulu mencari efektivitas garis regresi (EGR), yaitu dengan 
rumus (Nurgiyantoro, 2004: 321) :  
  
 
 
 Keterangan: 
EGR    :   efektivitas garis regresi  
JKreg               :   jumlah kuadrat regresi  
JKtotal    :   jumlah kuadrat total  
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Berdasarkan besarnya  JKreg dengan JKtot, kemudian dapat dihitung besarnya 
sumbangan efektif yaitu dengan rumus sebagai berikut (Burhan Nurgiyantoro, 
2004: 322):  
  
 Keterangan:  
SE  : sumbangan efektif     
EGR  : efektivitas garis regresi  
SR  : sumbangan relatif 
 
Rumus hipotesis  
  
rxy     : Koefisien korelasi  
n    : Jumlah sampel  
x    : Skor variabel X  
y    : Skor variabel Y  
∑x    : Jumlah skor variabel X  
∑y    : Jumlah skor variabel Y  
∑x2    : Jumlah skor variabel X kuadrat  
∑y2    : Jumlah skor variabel Y kuadrat  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Tempat dan Subjek Penelitian 
1. Penelitian ini dilaksanakan di GOR Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 8 dan 12 April 2019 
meliputi Koordinasi, vertikal jump, dan flying shoot. 
2.   Subjek  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  semua 
mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan bola tangan dan terdiri dari 
60 mahasiswa 
Tabel 1. Kelas yang mengikuti olah raga pilihan bola tangan 
Kelas A B C D E 
jumlah 15 15 10 10 10 
 
B.  Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yang terdiri dari 2 variabel bebas 
(koordinasi, vertikal jump) dan 1 variabel terikat, yaitu kemampuan flying 
shoot dalam permainan bola tangan. Penelitian ini agar lebih mudah dalam 
pengerjaannya maka dari keempat variabel tersebut dilambangkan  dalam  
(X1)  untuk  koordinasi,  (X2)  untuk  vertikal jump, dan (Y) untuk kemampuan 
flying shoot dalam permainan bola tangan.  Penjelasan  lebih  lanjut  mengenai  
deskripsi  data  penelitian, berikut akan didiskripsikan data dari masing–
masing variabel. Deskripsi data  akan  menjelaskan  nilai  maksimum,  nilai  
minimum,  rerata,  standar deviasi, median dan modus. Langkah selanjutnya 
akan disusun dalam distribusi frekuensi beserta diagram batangnya. Berikut 
data yang diperoleh dari subjek penelitian. 
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C. Hasil uji hipotesis 
Langkah selanjutnya sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi atau uji persyaratan analisis. Menurut Ali 
Maksum (2012:160), dalam pengujian persyaratan data ada 2 hal yang 
umumnya dilakukan yaitu, uji normalitas, dan uji linieritas. Uji normalitas 
digunakan  untuk  persyaratan  uji  beda,  sementara  uji  linieritas  digunakan 
untuk persyaratan uji hubungan. Dalam melakukan pengujian data tersebut 
ditempuh dengan menggunakan alat analisis SPSS ( Statistical Package for 
Social Science ) versi 24.0.0. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi simetris atau normal, sehingga menyerupai bel atau kurva. 
Teknik yang digunakan untuk olah data ini menggunakan Chi square Test, 
dengan bantuan SPSS versi 24.00. Alasan penulis menggunakan teknik ini 
karena lebih rinci (specific) dalam mengobservasi tiap datanya secara terpisah. 
Dalam uji normalitas berlaku ketentuan jika þ – value lebih besar 
dibanding 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal, jika lebih kecil 
dari 0,05 maka sebaliknya, sehingga data akan menyerupai gambar bel atau 
lonceng dalam bentuk kurva (Ali Maksum, 2012: 162). Rangkuman hasil uji 
normalitas dapat dilihat dari tabel dan kurva distribusi berikut ini. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Test Statistics 
 Koordin
asi 
vertical 
jump 
flying 
shoot 
Chi-
Square 
39.966a 18.138
b 1.103c 
Df 2 22 1 
Asymp. 
Sig. 
.486 .698 .294 
 
Berdasarkan tabel 1, hasil uji normalitas pada Asymp, Sig (2-tailed) 
untuk variabel koordinasi yaitu sebesar 0,486, untuk variabel vertikal jump 
sebesar 0,698, dan untuk variabel flying shoot sebesar 0,294. Masing – masing 
variabel tersebut menunjukkan bahwa þ – value lebih besar dari 0,05  
yang artinya data tersebut berdistribusi normal.  
2. Uji linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan sebagai upaya memastikan linier tidaknya 
sebaran data yang ada. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan Anova 
melalui program SPSS versi 24.00 dengan ketentuan, jika harga F tidak 
signifikan atau lebih besar dari 0,05, maka hubungan antara prediktor dan 
kriterium dinyatakan linier. Sebaliknya jika harga F signifikan atau lebih kecil 
dari 0,05, maka hubungan antara prediktor dan kriterium dinyatakan tidak 
linier (Ali Maksum, 2012: 164). Hasil uji linieritas menggunakan program 
SPSS adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 
 
 
 
 
 
 
1. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari output di atas, diperoleh nilai 
deviasi linier sig. Adalah 0,939 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan linier signifikan antara variabel tersebut. 
2. Berdasarkan nilai F dari output di atas, diperoleh nilai F dihitung adalah 
0,134 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara variabel tersebut. 
3. Uji analisis statistik 
Tabel 4. Hasil uji statistik regresi  
Correlations 
 
Y Tscore - 
Flying Shoot 
X1 Tscore - 
Koodinasi 
X2 Tscore - 
Vertikal Jump 
Pearson 
Correlation 
Y Tscore - Flying Shoot 1.000 -.062 .104 
X1 Tscore – Koodinasi -.062 1.000 .111 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
.104 .111 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
Y Tscore - Flying Shoot . .319 .214 
X1 Tscore – Koodinasi .319 . .199 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
.214 .199 . 
N Y Tscore - Flying Shoot 60 60 60 
X1 Tscore – Koodinasi 60 60 60 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
60 60 60 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y Tscore - 
Flying Shoot * 
X1 Tscore - 
Koodinasi 
Betwee
n 
Groups 
(Combined) 65.371 4 16.343 .154 .960 
Linearity 22.695 1 22.695 .214 .646 
Deviation 
from 
Linearity 
42.676 3 14.225 .134 .939 
Within Groups 5834.630 55 106.08
4 
  
Total 5900.002 59    
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1. Diketahui F lebih besar dari 0,05, yaitu 0,214 dan sumbangan yang 
diberikan adalah sebesar 0,46 %, sehingga terdapat  hubungan  yang  
signifikan  antara  variabel  koordinasi dengan keterampilan  flying  
shoot  mahasiswa olahraga pilihan bola tangan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Diketahui F lebih besar dari 0,05, yaitu 0,199 dan sumbangan yang 
diberikan adalah sebesar 1,18 %, sehingga terdapat  hubungan  yang  
signifikan  antara  variabel  vertical jump  dengan keterampilan  flying  
shoot  mahasiswa olahraga pilihan bola tangan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Diketahui variabel koordinasi mempunyai F sebesar 0,214 dengan 
sumbangan presentase yaitu 0,46 %, dan variabel vertical jump 
mempunyai nilai F sebesar 0,199 dengan sumbangan presentase yaitu 
1,18%,  Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel koordinasi 
dan vertikal jump dengan keterampilan flying shoot mahasiswa 
olahraga pilihan bola tangan di Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
D. Hasil tes pengukuran  
1. Koordinasi 
Koordinasi dilambangkan dengan X1, diperoleh skor dengan nilai 
minimum 20 dan nilai maksimum 40. Rerata diperoleh sebesar 30,25, standar 
deviasi diperoleh sebesar 6,60, modus sebesar 35 dan median sebesar 30. 
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Menggunakan distribusi frekuensi data kelompok karena penyebaran nilai 
terlalu luas. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2004 : 36), yaitu  dengan  terlebih  
dahulu  menetapkan  besarnya  kelas,  kemudian mencari  besarnya interval 
dengan rumus sebagai berikut: 
Nilai tertinggi yaitu 40 dan nilai terendah yaitu 20. Variabel koordinasi 
ini besarnya kelas ditetapkan sebanyak 7 buah, maka besarnya interval adalah 
3. Interval telah diketahui selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensinya. 
Berikut tabel distribusi frekuensi variabel koordinasi. 
Tabel 5. Distribusi frekuensi koordinasi 
 
Interval 
 
Frekuensi 
 
Persentase 
Frekuensi 
Komulatif 
20-22 10 16,7 % 10 
23-25 9  15 %  19 
19 
26-28 0      0 %   19 
29-31 15    25 % 34 
32-34 0      0 % 34 
35-37 18  30 % 52 
       38-40 8              13,3 % 60 
Jumlah 60 100.0 % 60 
 
 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa sebagian besar koordinasi mahasiswa 
yang mengikuti olahraga pilihan di Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri 
Yogyakarta pada presentase 30 % sebanyak 18 orang. Penjelasan lebih rinci 
untuk deskripsi data, berikut diagram batang untuk variabel koordinasi . 
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Gambar 4. Diagram batang Koordinasi 
2. Vertical Jump 
Berdasarkan tabel di bawah terlihat bahwa sebagian besar vertikal 
Jump mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan bola tangan Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta berada pada persentase 
20 % sebanyak 12 mahasiswa. Penjelasan lebih rinci untuk deskripsi 
data, berikut diagram batang untuk variabel vertical jump. 
Tabel 6. Distribusi frekuensi vertical jump 
 
Interval 
 
Frekuensi 
 
Presentase 
Frekuensi 
Komulatif 
X<29 4      6,7 % 4 
30-36 8  13,3 % 12 
37-43 10    16,7 %  22 
44-50 11    18,3 % 33 
51-57 7                 11,7 % 40 
58-64 12     20 % 52 
       65<X 8                 13,3 % 60 
Jumlah 60 100.0 % 60 
Vertical Jump dilambangkan dengan X2, diperoleh skor dengan nilai 
minimum 23 dan nilai maksimum 73. Rerata diperoleh sebesar 48,75, 
standar deviasi diperoleh sebesar 13,21, modus sebesar 60 dan median 
sebesar 48. Menggunakan distribusi frekuensi data tunggal karena 
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penyebaran nilai tidak terlalu luas. kemudian menghitung  frekuensi  nilai.  
Berikut  diagram batang  variabel vertical jump: 
 
Gambar 5. Diagram batang vertical jump 
3. Flying Shoot 
Flying Shoot dilambangkan dengan Y, diperoleh skor dengan nilai 
minimum 6 dan nilai maksimum 9. Rerata diperoleh sebesar 8,1, standar 
deviasi diperoleh sebesar 0,95, modus sebesar 9 dan median sebesar 8. 
Menggunakan distribusi frekuensi data tunggal karena penyebaran nilai 
tidak terlalu luas. kemudian menghitung frekuensi nilai. Berikut tabel 
distribusi frekuensi variabel flying shoot 
Tabel 7. Distribusi frekuensi keterampilan flying shoot 
 
Interval 
 
Frekuensi 
 
Presentase 
Frekuensi 
Komulatif 
   6 - 6,4 4      6,7 % 4 
6,5 - 6,9 0       0 % 4 
   7 - 7,4 12       20 % 16 
7,5 - 7,9 0         0 % 16 
   8 - 8,4 18                    30 % 34 
8,5 - 8,9 0       0 % 34 
          9<X 26                 43,3 % 60 
Jumlah 60 100.0 % 60 
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Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar flying shoot 
mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan bola tangan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta berada pada persentase 20 % 
sebanyak 12 mahasiswa. Penjelasan lebih rinci untuk deskripsi data, 
berikut diagram batang untuk variabel flying shoot. 
Berikut diagram batang tes keterampilan flying shoot mahasiswa yang 
mengikuti olahraga pilihan bola tangan Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta: 
 
Gambar 6. Diagram batang  flying shoot 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan antara variabel 
koordinasi dan daya ledak  terhadap keterampilan flying shoot dalam 
permainan bola tangan sebagai berikut: 
1. Terdapat   hubungan   yang   signifikan   antara   koordinasi   
dengan keterampilan flying shoot dalam permainan bola tangan  
 
Nilai regresi antara variabel koordinasi terhadap keterampilan 
flying shoot sebesar 0,575. Sumbangan yang diperoleh sebesar 28,20%, 
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yang artinya koordinasi cukup mempunyai peranan penting dalam 
melakukan gerakan flying shoot. Dalam flying shoot, koordinasi 
memegang peranan yang sangat penting. Mengingat gerakan flying 
shoot terdiri atas beberapa gabungan dari unsur kondisi fisik yang 
dilakukan secara bersama-sama. Unsur-unsur yang dilakukan secara 
bersama-sama tersebut adalah unsur kekuatan baik lengan maupun 
tungkai, kelentukan, kelincahan, dan daya ledak.  
Koordinasi adalah perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian, 
yang satu dengan lainnya saling berkaitan dalam menghasilkan satu 
keterampilan gerak. Mengingat gerakan flying shoot terdiri atas 
beberapa tahapan gerakan mulai dari awalan, tolakan, dan pendaratan, 
yang semua gerakan itu dilakukan dalam waktu yang singkat dan 
berurutan, sehingga membutuhkan koordinasi yang baik. Semakin baik 
koordinasi seseorang maka keterampilan melakukan flying shoot juga 
semakin baik dan hasilnya maksimal. 
2. Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  vertical jump   
dengan keterampilan flying shoot dalam permainan bola tangan  
 
Nilai regresi variabel vertical jump terhadap keterampilan flying 
shoot sebesar 0,397. Sumbangan yang diperoleh sebesar 71,80%, yang 
artinya daya ledak cukup mempunyai peranan penting dalam 
melakukan gerakan flying shoot. Daya ledak / power adalah kemampuan 
otot untuk menjawab setiap rangsang dalam waktu sesingkat mungkin 
dengan menggunakan kekuatan otot. Kekuatan kecepatan dengan kata 
lain dapat diartikan, kemampuan otot untuk mengatasi beban dalam 
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waktu sesingkat mungkin. Gerakan flying shoot itu sendiri didominasi 
oleh power tungkai. Saat melakukan tembakan maka kekuatan otot 
tungkai membantu memberi dorongan tubuh ke depan. 
Keuntungan dorongan ke depan  yaitu bisa lebih dekat dengan 
gawang dan dapat mendapatkan posisi lebih tinggi dari pemain bertahan. 
Energi untuk daya ledak kurang, maka kemungkinan lompatan ke atas– 
depan kurang maksimal, jadi kurang mendapatkan posisi lebih tinggi 
dari pemain bertahan dan kecil peluang untuk memasukan bola ke 
gawang  
3. Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara koordinasi dan 
vertical jump   dengan keterampilan flying shoot dalam permainan 
bola tangan  
 
Nilai   regresi   antara   variabel   koordinasi dan daya   ledak 
terhadap keterampilan flying shoot sebesar Fh  = 48,091 lebih besar 
dari Ft  = 5,39. Berdasarkan pengujian hipotesis secara bersama–sama 
hubungan dari semua variabel signifikan, hal ini berarti bahwa variabel 
koordinasi dan daya ledak memberikan sumbangan yang signifikan 
terhadap keterampilan flying shoot yaitu sebesar 100%. Dilihat dari 
besarnya korelasi antar variabel, variabel daya ledak memberikan 
sumbangan yang paling besar terhadap keberhasilan flying shoot. 
Selanjutnya variabel koordinasi yang hanya memberikan sumbangan 
sedikit saja untuk keberhasilan melakukan gerakan flying shoot. 
Secara berturut–turut sumbangan yang diberikan dari yang 
terbesar adalah sebesar 0,46% dan 1,18%. Mengingat bahwa gerakan 
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flying shoot terdiri dari awalan, yaitu membutuhkan koordinasi yang 
baik karena proses tiga langkah sebelum loncatan harus benar–benar 
diperhatikan, kemudian bersiap melakukan lompatan ke atas–depan 
yang membutuhkan daya ledak yang tinggi agar dapat memposisikan 
bola yang akan dimasukkan ke gawang dalam keadaan semaksimal 
mungkin untuk melakukan dorongan menembak ke gawang. 
Berdasarkan pengujian hipotesis, hubungan antara variabel bebas yaitu 
koordinasi dan daya ledak dengan variabel terikat yaitu keterampilan flying 
shoot mendapatkan hasil yang signifikan. Langkah selanjutnya adalah 
mencari tahu besarnya sumbangan dari masing - masing variabel bebas 
maupun secara keseluruhan dari kedua variabel bebas. Berikut tabel 
sumbangan  efektif dan  sumbangan  relatif  dari  variabel  bebas  terhadap 
variabel terikat. 
Tabel 8. Hasil sumbangan efektif dan relatif 
 
Contribution Summary 
Relativity Effectivity 
X1 Tscore – Koodinasi 28,20% 0,46% 
X2 TScore - Vertical Jump 71,80% 1,18% 
Total 100,00% 1,64% 
 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa sumbangan yang diberikan 
variabel koordinasi terhadap kemampuan flying shoot sebesar 0,46%, 
sumbangan variabel vertical jump terhadap keterampilan flying shoot sebesar 
1,18%, dan secara bersama-sama sumbangan antara variabel koordinasi dan 
vertical jump terhadap keterampilan flying shoot sebesar 1,64%. Variabel 
vertical jump memberikan kontribusi paling besar dalam keberhasilan dalam 
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melakukan gerakan flying shoot, selanjutnya variabel koordinasi yang paling 
kecil. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan makan dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  variabel  koordinasi 
dengan keterampilan  flying  shoot  mahasiswa olahraga pilihan bola 
tangan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Diketahui F lebih besar dari 0,05, yaitu 0,214 dan sumbangan yang 
diberikan adalah sebesar 0,46 %. 
2. Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  variabel  vertical jump  
dengan keterampilan  flying  shoot  mahasiswa olahraga pilihan bola 
tangan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Diketahui F lebih besar dari 0,05, yaitu 0,199 dan sumbangan yang 
diberikan adalah sebesar 1,18 % 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel koordinasi dan 
vertikal jump dengan keterampilan flying shoot mahasiswa olahraga 
pilihan bola tangan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta. Diketahui variabel koordinasi mempunyai F sebesar 0,214 
dengan sumbangan presentase yaitu 0,46 %, dan variabel vertical jump 
mempunyai nilai F sebesar 0,199 dengan sumbangan presentase yaitu 
1,1
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B. Implikasi Hasil Penelitian 
Diketahuinya hubungan koordinasi dan vertikal jump dengan 
keterampilan flying shoot mahasiswa olahraga pilihan bola tangan di Fakultas 
Ilmu Koelahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, dapat digunakan sebagai 
acuan bahwa untuk memiliki keterampilan flying shoot yang baik maka 
kemampuan yang dilatihkan adalah koordinasi dan vertikal jump. Seseorang 
yang memiliki koordinasi dan vertikal jump yang baik maka akan memiliki 
keterampilan flying shoot yang baik pula. Dalam latihan sebaiknya lebih 
banyak dilatih power tungkai karena dalam penelitian ini kontribusi yang 
diberikan oleh variabel vertikal jump paling besar daripada variabel lain yaitu 
variabel koordinasi. Melakukan gerakan flying shoot yang baik harus 
memiliki koordinasi yang baik pula terlebih lagi dengan adanya vertikal jump 
yang baik maka akan lebih memaksimalkan kemampuan flying shoot tersebut. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam  penelitian  ini  telah  diupayakan  secara  maksimal  sesuai 
dengan kemampuan dari penulis, namun dalam penelitian ini masih terdapat 
beberapa keterbatasan yang harus diakui dan dikemukakan. Adapun 
keterbatasan – keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa yang masih aktif sehingga harus 
memerlukan penyesuaian jadwal terlebih dahulu. 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada waktu jam pelajaran yaitu 2 x 45 menit, 
hal ini mengakibatkan kurangnya waktu yang dibutuhkan untuk 
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pengambilan data. Sehingga membutuhkan waktu dua hari dan kesannya 
seperti tergesa–gesa. 
3. Pengambilan data dilakukan di dua tempat karena penggunaan tempat 
yang terbatas 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas terdapat beberapa saran yang 
dapat disampaikan yaitu: 
1. Keseriusan sampel dalam melaksanakan tes hendaknya diperhatikan 
agar penelitian dapat berjalan dengan efektif dan hasilnya maksimal dan 
pemanfaatan waktu seefisien mungkin sangat penting karena ada tiga 
tipe tes yang harus dilaksanakan. 
2. Untuk pengambilan data keterampilan flying shoot hendaknya 
dilakukan lebih dari satu orang agar hasilnya objektif. 
3. Bagi peneliti lain, untuk pengambilan data variabel koordinasi dapat 
menggunakan instrumen lain yang kiranya lebih tepat daripada tes 
koordinasi yang digunakan penulis. 
4. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sama, untuk 
dapat memasukkan variabel lain yang secara teoritis berpengaruh 
terhadap keterampilan flying shoot dalam permainan bola tangan 
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen Pelaksanaan Tes 
INSTRUMEN PELAKSANAAN TES 
A. Instrumen pelaksanaan tes Koordinasi 
1. Tester siap dengan membawa bola tangan dibelakang garis batas jarak 4 
meter dari dinding target 
2. Setelah aba-aba “Ya”, tester secepat mungkin melakukan gerakan 
melempar,menangkap, dan menendang bola ke ara target (dinding) yang 
sudah diberi skor 4,3,2,dan 1 secara terus menerus selama 30 detik. 
3. Bola yang memantul dari hasil lemparan maupun tendangan harus 
melewati garis batas yang sudah ditentukan. 
4. Tester disediakan 2 bola, jika bola pertama memantul jauh dari jangkauan, 
tester bisa langsung menggunakan bola yang kedua. 
5. Jika bola kedua yang dilempar atau ditendang pantulanya melewati garis 
batas, tester secepatnya mengambil bola tersebut tanpa bantuan orang lain. 
6. Perlengkapan petugas : 
a) 1 orang pengambil waktu, 1 orang pengamat, 1 orang pengambil 
hasil 
b) Bola dua buah, alat tulis, stopwatch 
c) Area atau lapangan 
 
Gambar. tes koordinasi 
B. Instrumen pelaksanaan tes daya ledak (Vertical jump) 
1. Dipersiapkan perlengkapan, kapur bubuk, papan yang ditempel pada 
dinding dengan ketinggian 150 cm hingga 350 cm. 
2. Tester memasukan ujung jari pada kapur bubuk. 
3. Tester berdiri tegak dengan tangan digunakan meraih di dekat papan dan 
meraih papan dengan ujung jari yang telah dimasukan dikapur bubuk. 
4. Telapak kaki harus menginjak lantai dengan rata dan tangan meraih 
setinggi mungkin ke papan 
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5. Catatlah posisi tanda raihan ketika dengan posisi tegak 
6. Kedua tangan berada disamping badan atas dengan posisi badan jongkok 
7. Tester molompat setinggi mungkin kemudian pada posisi tertinggi saat 
lompatan, tempelkan ujung jari yang sudah dimasukan pada kapur bubuk 
pada papan 
8. Tester diperkenankan melakukan sebanyak 2 kali 
9. Skoring, catatlah ketinggian yang dapat dicapai dengan hitungan cm. 
10. Kurangi tinggi jangkauan 
 
Gambar. tes Vertical Jump 
C. Instrumen pelaksanaan tes Flying Shoot 
1. Tester berdiri dibelakang garis yang sudah disediakan dengan 3 posisi 
kiri,tengan, dan kanan dengan jarak 6 m dari gawang yang sudah diberikan 
skor 3,2, dan 1 
2. Tester berlari dan melompat dari batas garis dengan gerakan menolak 
kedepan atau melayang 
3. Lakukan sebanyak 3 kali dengan posisi yang berbeda 
4. Setiap posisi akan di ambil nilai yang tertinggi 
5. Perlengkapan : 
a) Gawang yang sudah dibagi dengan benang 
b) 3-6 buah bola tangan 
c) Cone 6 buah 
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Gambar. tes ketersmpilan Flying shoot 
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Lampiran 4. Validasi Instrumen 
1. Koordonasi  
Kriteria Hasil 
Sangat Baik >35 
Baik 30-35 
Sedang 20-29 
Kurang 15-19 
Sangat Kurang <15 
 
2. Vertical jump 
Push Up Kurang 
Sekali 
Kurang Sedang Baik Baik 
Sekali 
Laki-laki <46 cm 50 cm 55 cm 60 cm 65 cm 
Perempuan < 36 cm 40 cm 45 cm 50 cm >55 cm 
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Lampiran 5. Tes Hasil Penelitian 
nomer koodinasi Vertikal jumpFlying Shoot
1 25 44 9
2 30 43 8
3 20 30 9
4 35 60 9
5 30 40 6
6 30 57 9
7 25 61 9
8 25 34 9
9 25 68 9
10 40 32 8
11 30 73 9
12 30 64 9
13 20 32 9
14 35 44 8
15 25 37 7
16 35 28 9
17 35 55 9
18 20 47 8
19 30 23 9
20 20 62 7
21 35 50 9
22 35 31 8
23 35 53 9
24 30 36 6
25 25 29 8
26 30 60 8
27 20 37 8
28 20 65 9
29 25 45 7
30 30 49 8
31 35 45 7
32 35 55 9
33 35 60 7
34 40 60 7
35 40 65 8
36 40 70 9
37 30 59 7
38 30 68 9
39 40 40 8
40 35 41 8
41 35 25 7
42 35 40 8
43 20 37 9
44 35 45 6
45 35 48 9
46 20 48 8
47 30 62 7
48 30 60 9
49 30 65 9
50 25 69 6
51 20 30 8
52 40 43 9
53 20 37 8
54 30 54 7
55 35 53 7
56 35 32 8
57 35 62 8
58 25 60 9
59 40 56 9
60 40 47 7     
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Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas 
Test Statistics 
 
koordinasi vertical jump flying shoot 
Chi-Square 39.966a 18.138b 1.103c 
Df 2 22 1 
Asymp. Sig. .486 .698 .294 
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Lampiran 7. Hasil Uji Linearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y Tscore - 
Flying Shoot 
* X1 Tscore 
- Koodinasi 
Between 
Groups 
(Combined) 65.371 4 16.343 .154 .960 
Linearity 22.695 1 22.695 .214 .646 
Deviation from 
Linearity 
42.676 3 14.225 .134 .939 
Within Groups 5834.630 55 106.084   
Total 5900.002 59    
 59 
 
Lampiran 8. Hasil Uji Regresi 
 
 
 
Correlations 
 
Y Tscore - 
Flying Shoot 
X1 Tscore - 
Koodinasi 
X2 Tscore - 
Vertikal 
Jump 
Pearson 
Correlation 
Y Tscore - Flying 
Shoot 
1.000 -.062 .104 
X1 Tscore - Koodinasi -.062 1.000 .111 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
.104 .111 1.000 
Sig. (1-tailed) Y Tscore - Flying 
Shoot 
. .319 .214 
X1 Tscore - Koodinasi .319 . .199 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
.214 .199 . 
N Y Tscore - Flying 
Shoot 
60 60 60 
X1 Tscore - Koodinasi 60 60 60 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
60 60 60 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2 Tscore - Vertikal Jump, X1 
Tscore - Koodinasib 
. Enter 
a. Dependent Variable: Y Tscore - Flying Shoot 
b. All requested variables entered. 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y Tscore - Flying Shoot 50.0000 10.00000 60 
X1 Tscore – Koodinasi 50.0000 10.00000 60 
X2 Tscore - Vertikal Jump 50.0000 10.00000 60 
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Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .1281a .0164 -.0181 10.0902 
a. Predictors: (Constant), X2 Tscore - Vertikal Jump, X1 Tscore - Koodinasi 
 
 
 
Contribution Summary 
Relativity Effectivity 
X1 Tscore – Koodinasi 28,20% 0,46% 
X2 TScore - Vertical Jump 71,80% 1,18% 
Total 100,00% 1,64% 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 96.763 2 48.381 .475 .024b 
Residual 5803.239 57 101.811   
Total 5900.002 59    
a. Dependent Variable: Y Tscore - Flying Shoot 
b. Predictors: (Constant), X2 Tscore - Vertikal Jump, X1 Tscore – Koodinasi 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.091 8.907  5.399 .000 
X1 Tscore - Koodinasi -.075 .132 -.075 -.564 .015 
X2 Tscore - Vertikal 
Jump 
.113 .132 .113 .853 .007 
a. Dependent Variable: Y Tscore - Flying Shoot 
 
Lampiran 10. Dokumentasi 
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Gambar 7. Tes Flying Shoot 
 
 
Gambar 8. Tes Koordinasi 
 
 
Gambar 9. Pengarahan Tes Koordinasi 
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Gambar 10. Tes Vertical Jump 
 
 
Gambar 11. Tes Flying  
 
 
 
 
 
 
 
